BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pendapat informan terhadap desain kegiatan, dapat diketahui
bahwa masih banyak terdapat berbagai kelemahan, antara lain pada: metode
penyampaian materi, jarak waktu antara tmt. pensiun dengan pelaksanaan
kegiatan, lokasi pelaksanaan kegiatan, dan sarana dan prasarana pembelgjaran,
jenis kegiatan, lamanya waktu pelaksanaan kegiatan, alokasi penyampaian materi
dan evaluasi kegiatan. Berbaga kelemahan tersebut ditandai dengan, terdapatnya
pendapat beberapa informan yang mengarah pada ketidaksetujuan terhadap aspek-
aspek dalam desain kegiatan.

Berdasarkan pendapat informan terhadap pemahamannya atas materi-
materi secara umum, dapat diketahui bahwa instruktur pada materi tertentu
kurang memperhatikan prisip-prinsip pembelgaran dalam menyampaikan materi
yang mempengaruhi pemahaman peserta terhadap materi. Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa dalam kegiatan pembinaan ini, pemahaman peserta terhadap
materi-materi yang diberikan dipengaruhi oleh antusiasme peserta terhadap
materi, metode penyampaian materi, kemampuan kognitif peserta, dan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki peserta.

Berdasarkan pendapat informan mengena hasil kegiatan, dapat diketahui
bahwa kegiatan pembinaan ini dapat dikatakan cukup berhasil memberikan
perubahan sikap kepada peserta, yang berupa perubahan sikap menjadi lebih siap
atau kuat secara mental dalam menghadapi pensiun dan menjadi termotivas
untuk menjalankan aktivitas berwirausaha ketika memasuki masa pensiun.
Namun hasil pembinaan dari segi perubahan perilaku, dalam hal menerapkan
pengetahuan wirausaha kurang sesuai dengan harapan/tujuan dari kegiatan
pembinaan ini. Hal ini ditandai oleh pernyataan sebagian besar informan bahwa
tidak ada kegiatan wirausaha atau tidak ada pengetahuan wirausaha yang
diterapkan dari kegiatan pembinaan yang diikuti. Penyebab hal tersebut, antara
lain karena tidak adanya pengelompokkan terhadap minat peserta dalam
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berwirausaha, keterbatasan dalam penyediaan modal usaha, dan kelemahan-
kelemahan dalam desain kegiatan itu sendiri.

5.2 Saran

1. BKD Kota Bekasi harus mengoptimalkan penggunaan dana kegiatan dengan
cara melakukan efisiensi, sehingga dapat memperbaiki berbagai aspek dalam
desain kegiatan yang ada hubungannya dengan penggunaan dana. Efisiens
dapat dilakukan dengan cara memilih lokasi yang tidak terlalu jauh atau tidak
terlalu mewah. Dengan efisiens, diharapkan waktu kegiatan dapat
diperpanjang atau frekuensinya dapat ditambah, serta dapat memberikan
praktek terhadap para peserta dan memperpanjang waktu orientasi lapangan.
Selain itu, pihak penyelenggara perlu mendesain metode kegiatan yang
disertai dengan diskusi dan simulasi, menentukan kualifikasi peserta secara
jelas, menyediakan sarana pembelajaran seperti infokus dan buku atau materi
pembelgjaran, dan melakukan evaluasi terhadap peserta serta upaya tindak
lanjut untuk mendukung pencapain tujuan kegiatan pembinaan ini.

2. Parainstruktur dalam menyampain materi hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip pembelgaran, antara lain prinsip motivasi, perbedaan individu,
keaktifan peserta, persiapan, dan prinsip transfer. Selain itu, untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan pembelgaran, hendaknya sebelum menyampaikan
materi instruktur membangun Situasi tertentu yang dapat membuat peserta
lebih antusias untuk mengikuti proses pembelgaran, misalnya memberikan
penjelasan yang positif tentang materi yang akan disampaikan. Dalam
menyapaikan materi yang bersifat sosialisas atas program-program tertentu
hendaknya disampaikan secara jelas dan rinci sehingga dapat mengundang
antusiasme peserta yang lebih tinggi terhadap materi tersebut.

3. Pihak Penyelenggara atau BKD Kota Bekas hendaknya membuat
pengelompokkan terhadap keinginan atau minat calon peserta dalam
berwirausaha, sehingga lokasi orientasi lapangan yang dipilih lebih sesuai
harapan peserta, dan peserta dapat |ebih termotivasi untuk berwirausaha, serta
menerapkan pengetahuan wirausaha yang didapat dari kegiatan pembinaan
ini. Selain itu, Pemerintah Kota Bekasi hendaknya memberikan bantuan

modal terhadap peserta yang berkeinginan untuk berwirausaha.
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